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Abstrak  
Karang Taruna sebagai wadah kegiatan kepemudaan memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap 
kegiatan pembangunan dan terbentuk atas dasar kesadaran dan keinginan bersama para generasi muda 
dengan pemerintah dan komponen masyarakat lainnya. Dalam upaya memberikan bekal keterampilan 
untuk berwirausaha terhadap generasi muda yang tergabung dalam Karang Taruna RT VIII RW VI 
Pogot Baru Kelurahan Tanah Kalikedinding, Kecamatan Kenjeran, Surabaya ini, tim PPM Jurusan 
Desain Universitas Negeri Surabaya menyelenggarakan kegiatan pelatihan Hand lettering pada 
totebag. Tujuannya adalah : Memberikan bekal dasar keterampilan Hand lettering bagi Karang 
Taruna Pogot Baru, Surabaya yang memiliki nilai ekonomis untuk menunjang kegiatan wirausaha. 
Metode yang diterapkan adalah: 1) presentasi berupa penjelasan materi mengenai tenik dasar hand 
lettering, 2) demonstrasi teknik pembuatan pada totebag, 3) praktek, dan 4) evaluasi. Hasil pelatihan 
menunjukkan keterampilan peserta cukup baik, mengingat pelatihan baru sekali diberikan, dan 
diharapkan ke depannya untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan keterampilan dalam 
membuat serta mengaplikasikan Hand Lettering pada berbagai produk merchandise. 
Kata kunci: keterampilan, hand lettering, pelatihan 
 
 
 
1. Pendahuluan  
Sebagai sebuah organisasi pemuda, 
Karang Taruna RT VIII RW VI Pogot Baru  
memiliki tanggungjawab untuk memberi bekal 
keterampilan anggotanya dalam menyiapkan 
diri hidup di tengah masyarakat. Wujud 
kegiatan pengembangan diri antara lain dengan 
mengikuti penyuluhan dan pelatihan wirausaha 
yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu 
seperti pihak kelurahan Tanah Kedinding, 
kecamatan Kenjeran, Surabaya. Kegiatan 
tersebut dirasa kurang maksimal, karena setelah 
kegiatan pelatihan berakhir tidak ada lagi 
pantauan ataupun pembinaan yang lebih lanjut 
dari pihak terkait terhadap kegiatan yang 
dilakukan oleh karang taruna. Selain itu 
pelatihan-pelatihan yang mereka dapatkan 
sebagian besar hanya bersifat informasi, dimana 
pelatihan seperti ini kurang menarik bagi 
karang taruna. Saat ini anggota Karang Taruna 
terutama para anggota yang aktif yang tinggal 
di RT VIII RW VI Pogot Baru, kelurahan 
Tanah Kedinding sangat membutuhkan 
kegiatan-kegiatan pelatihan keterampilan guna 
mengembangkan diri, agar Karang Taruna 
tersebut memiliki kemampuan untuk bisa 
mandiri, terutama dalam berwirausaha. 
Disinilah peran Perguruan Tinggi sangat 
diharapkan dalam membantu generasi muda 
seperti karang taruna melalui program 
Pengabdian Pada Masyarakat. Jurusan Desain 
Universitas Negeri Surabaya melalui Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat  
(LPPM) akan melakukan kegiatan pelatihan 
bagi Karang Taruna Pogot Baru sebagai wujud 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
Kegiatan yang akan dilakukan adalah pelatihan 
pembuatan merchandise dengan menerapkan 
teknik hand lettering pada tote bag. Teknik 
hand lettering adalah seni menggambar huruf 
atau kata yang dibuat semenarik mungkin. 
Hand lettering merupakan  pengembangan dari 
tipografi yang dijadikan karya seni dan dibuat 
secara manual, dengan menggunakan tangan. 
Dalam membuat Hand lettering, banyak alat 
yang bisa digunakan, seperti pensil, kapur, 
drawing pen, ball point, brush pen, spidol, cat 
air, cat acrilyc, cat semprot, dan masih banyak 
lagi. Selain itu bahan dan peralatan  yang 
dibutuhkan dalam proses perbuatannya  mudah 
didapatkan di kota Surabaya. 
Berdasarkan identifikasi masalah dan 
analisis situasi di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan : (1) Bagaimana cara 
meningkatkan bekal keterampilan membuat 
merchandise dengan menerapkan teknik hand 
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lettering pada tote bag bagi Karang Taruna RT 
VIII RW VI Pogot Baru, Kelurahan tanah 
Kedinding, Kecamatan Kenjeran, Kotamadya 
Surabaya yang bernilai ekonomis agar dapat 
dikembangkan dalam kegiatan wirausaha? (2) 
Jenis-jenis produk  apa saja yang dapat dibuat 
dengan teknik hand lettering yang sesuai bagi 
Karang Taruna Pogot Baru, dan dapat 
dikembangkan dalam kegiatan wirausaha ? 
 
1.1. Tujuan 
a. Memberikan bekal keterampilan Hand 
lettering pada totebag bagi Karang Taruna 
RT VIII RW VI Pogot Baru, Keluarahan 
Tanah Kalikedinding, Kenjeran, Surabaya 
yang memiliki nilai ekonomis untuk  
menunjang kegiatan-kegiatan di 
kelurahan/di Kota Surabaya. 
b. Jenis-jenis produk yang bisa 
mengaplikasikan Hand lettering yang dapat 
mengakomodasi Karang Taruna Pogot Baru 
adalah tote bag, cover notes, kaos, mug, dan 
merchandise sejenisnya.  
 
1.2. Manfaat 
Adapun manfaat yang akan diperoleh 
dari kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini 
bagi peserta pelatihan, memiliki keterampilan 
dasar membuat merchandise berupa totebag 
dengan teknik Hand lettering. 
Bagi tim pelaksana pelatihan, ini 
merupakan salah satu bentuk pelaksanaan 
Tridarma Perguruan Tinggi, yaitu Pengabdian 
Pada Masyarakat. 
Bagi Lembaga Pendidikan khususnya Jurusan 
Desain, kegiatan ini bermanfaat untuk menjalin 
kemitraan dan membina hubungan baik dengan 
masyarakat, khususnya melalui Karang Taruna. 
2. Metode 
Sesuai dengan rencana kegiatan Karang 
Taruna Pogot Baru penyelenggaraan kegiatan 
sesuai minat dan bakat, maka Tim PPM Jurusan 
Desain  Universitas Negeri Surabaya 
bermaksud mengadakan kegiatan berupa 
pelatihan tentang Hand lettering. Dipilihnya 
teknik hand lettering pada tote bag, karena 
teknik hand lettering pada tote bag tidak 
membutuhkan ruang kerja yang luas, peralatan 
yang tidak terlalu banyak, dan  dengan modal 
yang ringan bisa menghasilkan karya yang 
menarik dan bernilai ekonomis.  
Kegiatan ini mewadahi minat bagi 
pengurus dan anggota Karang Taruna terhadap 
pembuatan merchandise dengan menggunakan  
teknik hand lettering, dari pelaksanaan 
pelatihan  diharapkan dapat menjadi modal 
berwirausaha bagi Karang Taruna Pogot Baru 
agar di kemudian hari para anggota Karang 
Taruna bisa lebih mandiri dalam berwirausaha. 
Adapun langkah-langkah untuk pemecahan 
masalah pada kegiatan pelatihan adalah sebagai 
berikut. 
a. Memberikan pengetahuan/pemahaman dasar 
tentang teknik Hand lettering, bahan, alat, 
cara pembuatan, aplikasi, dan manfaatnya. 
b. Menerapkan pengetahuan yang sudah 
diberikan oleh tim PKM dengan 
melaksanakan praktek pembuatan 
merchandise dengan menggunakan teknik 
hand lettering. 
c. Mengevaluasi capaian hasil kegiatan melalui 
observasi, evaluasi karya, serta angket untuk 
mengetahui tanggapan khalayak sasaran 
terhadap pelatihan yang  sudah 
dilaksanakan. 
 
Untuk melakukan kegiatan Pengabdian Pada 
Masyarakat ini, metode yang diterapkan adalah: 
a. Presentasi  
Berupa sajian penjelasan materi kepada 
peserta pelatihan mengenai teknik hand 
lettering pada tote bag, mulai dari desain, 
pemilihan bahan, alat, tahapan pembuatan 
merchandise sampai pada proses finishing, 
hingga menjadi produk merchandise yang 
bernilai ekonomis. 
b. Demonstrasi  
Mendemonstrasikan proses membuat karya 
merchandise pada tote bag dengan teknik 
hand lettering dengan memperagakan 
langsung di hadapan peserta. Mulai dari 
persiapan alat dan bahan hingga 
penyelesaian akhir. 
c. Latihan Praktek 
Menerapkan langsung materi yang telah 
didapat melalui presentasi dan demonstrasi 
tersebut dengan latihan praktek secara 
langsung dengan menggunakan bahan dan 
alat yang telah disediakan. 
 
Keberhasilan dari kegiatan pelatihan dapat 
dilihat dari beberapa indikator bila dilihat dari 
aktivitas keseluruhan pelaksanaan kegiatan, 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Persiapan Kegiatan 
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a. Lancarnya koordinasi tim PPM Unesa 
dengan dinas terkait dan khalayak 
sasaran. 
b. Adanya dukungan yang positif dari 
pemerintah lingkungan setempat dan 
peserta pelatihan. 
c. Tersedianya tempat, bahan dan alat 
sesuai kebutuhan. 
2. Pelaksanaan kegiatan 
a. Partisipasi dan kehadiran peserta minimal 
80% selama pelaksanaan kegiatan.  
b. Peserta terlibat secara aktif selama 
mengikuti kegiatan pelatihan. 
c. Kegiatan terlaksana sesuai jadwal yang 
direncanakan 
d. Peserta mampu membuat karya 
sebagaimana yang telah diajarkan.  
e. Adanya karya/produk yang dihasilkan 
peserta pelatihan.  
3. Pasca kegiatan 
a. Adanya karya desain yang dihasilkan 
peserta pelatihan.  
b. Peserta menerapkan hasil pelatihan 
tersebut untuk peningkatan ketrampilan. 
c. Peserta mampu mengembangkan dan 
menyebarluaskan pengetahuan yang 
diperoleh kepada anggota karang taruna 
lainnya serta masyarakat sekitarnya. 
d. Laporan pelaksanaan kegiatan tersusun 
sebagaimana mestinya. 
 
Instrumen evaluasi yang akan dilakukan pada 
kegiatan ini adalah sebagai berikut:  
1. Angket Peserta  
 Angket diberikan kepada peserta untuk 
mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan, 
untuk mengetahui tanggapan peserta 
terhadap pelatihan yang telah diikutinya.  
2. Evaluasi Karya  
 Evaluasi hasil karya yang dibuat oleh 
peserta selama mengikuti kegiatan pelatihan. 
Hasil karya peserta dikumpulkan dan 
diberikan apresiasi berupa saran dan kritik, 
keberhasilan dan kekurangan karya, apakah 
karya tersebut sudah layak jual atau masih 
belum. Adapun kriteria dan indikator 
evaluasi adalah sebagai berikut: 
a. Kehadiran, bila peserta hadir 1 hari 
mendapat skor nilai 10. Dua hari penuh 
mendapat skor 25.  
b. Proses pembuatan merchandise pada tote 
bag dengan teknik Hand lettering, 
apabila peserta mengikuti langkah-
langkah pembuatan mendapat skor 30. 
Bila tidak mengikuti langkah-langkah 
pembuatan mendapat skor 15 
c. Hasil Karya Peserta rapi tidak ada cacat, 
berhasil dengan baik mendapat skor 45, 
bila  kurang rapi mendapat skor 30, bila 
tidak rapi mendapat skor 15 
 
Rumus Penilaian :  
 
d. Pelatihan dianggap berhasil apabila nilai 
akhir (NA) peserta di atas 7 
 
3. Hand Lettering  
Pengertian yang paling mudah, Hand 
Lettering  adalah sebuah seni dalam 
menggambar huruf. Sesederhana itu, namun 
dalam seni ini kita harus mengenali terlebih 
dahulu mengenai tipografi. 
Tipografi, adalah suatu kesenian dan 
teknik memilih serta menata huruf dengan 
mengatur penyebarannya pada ruang yang 
tersedia, untuk menciptakan kesan tertentu, 
guna kenyamanan membaca semaksimal 
mungkin. Dikenal pula seni rupa huruf (type 
design), yaitu karya atau desain yang 
menggunakan pengaturan huruf sebagai elemen 
utama. Dalam seni rupa huruf, pengertian huruf 
sebagai lambang bunyi bisa diabaikan. 
Sejarah perkembangan tipografi dimulai 
dari penggunaan pictograph. Bentuk bahasa ini 
antara lain dipergunakan oleh bangsa Viking 
Norwegia dan Indian Sioux. Di Mesir 
berkembang jenis huruf Hieratia, yang terkenal 
dengan nama Hieroglif pada sekitar abad 1300 
SM. Bentuk tipografi ini merupakan akar dari 
bentuk Demotia, yang mulai ditulis dengan 
menggunakan pena khusus. 
Bentuk tipografi tersebut akhirnya 
berkembang sampai di Kreta, lalu menjalar ke 
Yunani dan akhirnya menyebar keseluruh 
Eropa. 
Puncak perkembangan tipografi, terjadi kurang 
lebih pada abad 8 SM di Roma saat orang 
Romawi mulai mulai membentuk 
kekuasaannya. Karena bangsa Romawi tidak 
memiliki sistem tulisan sendiri, mereka 
mempelajari sistem tulisan Etruska yang 
merupakan penduduk asli Italia serta 
menyempurnakannya sehingga terbentuk huruf-
huruf Romawi. 
Saat ini tipografi mengalami 
perkembangan dari fase penciptaan dengan 
tangan hingga mengalami komputerisasi. Fase 
komputerisasi membuat penggunaan tipografi 
a + b + c 
     100 
x 10 = NA 
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menjadi lebih mudah dan dalam waktu yang 
lebih cepat dengan jenis pilihan huruf yang 
ratusan jumlahnya.  
Merujuk pada sejarah dan perkembangan 
tipografi diatas, diperoleh pengertian bahwa 
hand lettering adalah pengembangan dari 
tipografi yang dijadikan karya seni dan dibuat 
secara manual, dengan menggunakan tangan. 
Dalam membuat Hand Lettering, banyak media 
yang bisa digunakan, seperti pensil, kapur, 
drawing pen, brush pen, ball point, spidol, cat 
air, cat acrilyc, airbrush, dan masih banyak lagi. 
Disadari atau tidak, sebenarnya hasil 
karya berupa hand lettering ini kerapkali kita 
jumpai, seperti di mall, tempat-tempat 
makan/hangout bersama teman, atau bahkan di 
sebuah event yang diadakan di pusat-pusat 
perbelanjaan dan tempat ramai lainnya. 
Dan tidak dipungkiri lagi, hand lettering kini 
telah merajalela, pengaplikasiannya tidak hanya 
sebatas pada kertas, namun pada semua media 
yang relevan. Beberapa bentuk merchandise 
pun kini mulai menggunakan hand lettering ini 
untuk menambah nilai jualnya, seperti tas, 
notes, diary, book cover, mug, helm, pakaian, 
tembok cafe, visual merchandising dalam 
sebuah toko/brand, bahkan jaket denim pun tak 
luput dari teknik ini.  
 
4. Pembahasan Hasil  
4.1. Hasil Pelatihan 
Hasil yang telah dicapai dalam pelatihan 
ini adalah melaksanakan kegiatan pelatihan 
pembuatan merchandise dengan menerapkan 
teknik hand lettering pada tote bag di Karang 
Taruna RT 08 RW 06 Pogot Baru Kelurahan 
Tanah Kalikedinding Kecamatan Kenjeran Kota 
Surabaya. Beberapa kegiatan yang telah 
dilaksanakan meliputi kegiatan persiapan 
pelatihan antara lain koordinasi dengan pihak 
RT dan Karangtaruna, Pembuatan handout 
untuk pelatihan, pembuatan prototype produk, 
dan persiapan alat dan bahan. Sedangkan 
selama proses kegiatan antara lain, persiapan 
alat dan bahan, pembuatan desain, praktek pada 
totebag yang telah disediakan. Kegiatan 
tersebut secara rinci dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
 
a.  Tahap Persiapan 
1. Koordinasi dengan pihak RT dan 
Karangtaruna 
Dalam kegiatan koordinasi ini tidak 
mengalami kendala yang cukup berarti, 
dikarenakan sebelumnya tim PPM telah 
berkoordinasi dan mendapatkan persetujuan 
dari mitra, dalam hal ini adalah Ketua RT. 
Kegiatan pelatihan disepakati pada hari Kamis, 
11 Mei 2017. Sedangkan tempat pelatihan 
disepakati dilaksanakan di kediaman Bapak 
Marsudi, yang merupakan salah satu anggota 
Tim PPM yang berkediaman di Jalan Pgot Baru 
Gang 7 No. 6 RT. 08, RW 06 Kelurahan Tanah 
Kalikedinding, Kecamatan Kenjeran, Surabaya. 
 
2. Pembuatan Handout 
Handout untuk pelatihan ini telah 
dipersiapkan oleh Tim PPM, dalam hal ini yang 
mendapatkan tugas adalah salah satu anggota 
tim. Pembuatan handout disesuaikan dengan 
kondisi peserta pelatihan, sehingga dapat dibaca 
dan dipahami dengan mudah. Dalam handout 
juga memberikan deskripsi cara, teknik, dan 
gambaran produk akhir yang akan dihasilkan 
dalam pelatihan. Hal ini sangat penting 
mengingat peserta pelatihan adalah para 
anggota karang taruna yang belum pernah 
membuat karya hand lettering pada totebag. 
Dengan diberikan contoh hasil karya ini, 
peserta diharapkan termotivasi dan semangat 
untuk mengikuti pelatihan. Contoh karya hand 
lettering yang ditampilkan berupa printout 
gambar yang juga disertakan dalam handout. 
Sedangkan handout pelatihan terlampir dalam 
laporan kemajuan ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Contoh karya hand lettering 
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Gambar 2. Handout dan contoh bentuk hand lettering 
 
3. Pembelian Alat dan Bahan 
Pembelian alat dan bahan ini sangat 
mudah didapatkan, karena di Surabaya telah 
banyak tersedia alat dan bahan untuk 
pembuatan hand lettering. Peralatan hand 
lettering dapat dibeli di beberapa tempat 
penjualan alat tulis. Sedangkan bahan/media 
pembuatan hand lettering berupa totebag dibeli 
di toko khusus penjualan tas dan kaos sablon di 
daerah Sidoarjo. Adapun alat dan bahan yang 
didapatkan oleh masing-masing peserta 
pelatihan yaitu 1 buah totebag berwarna dasar 
putih untuk memudahkan dalah pemberian 
warna, 2 buah kuas lukis dengan ukuran yang 
berbeda, 1 buah brushpen sebagai alat untuk 
berlatih membuat hand lettering pada practice 
sheet, 1 buah pensil dan penghapus utnuk 
membuat desain pada totebag, 1 buah spidol 
hitam, dan 1 set pewarna kain yang berisi 6 
warna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Alat dan bahan peserta pelatihan 
 
 
b. Tahap Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan ini peserta sangat 
antusias mengikuti kegiatan pelatihan yang 
dilaksanakan oleh Tim PPM. Hal ini terbukti 
dari antusiasme peserta pelatihan dalam 
mengikuti kegiatan pelatihan, baik dalam tahap 
penjelasan materi hingga praktek pembuatan 
produknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Lokasi pelatihan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Sambutan dari tim Pelatihan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Proses pengarahan dan penjelasan materi 
pelatihan 
 
Dalam penjelasan materi ini, instruktur 
menceritakan bagaimana dan asal mula hand 
lettering muncul, apa penyebab hand lettering 
kini mulai banyak digunakan dan diaplikasikan 
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ke berbagai media yang ada saat ini. Instruktur 
juga memberikan contoh berbagai jenis hand 
lettering yang berkembang di tiap-tiap negara 
yang ada di berbagai belahan dunia serta 
perkembangannya. Selain itu juga dijelaskan 
berbagai jenis alat yang biasanya digunakan 
dalam mendesain dan menciptakan karya hand 
lettering. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Tutorial membuat basic hand lettering  
 
Setelah instruktur memberikan 
penjelasan mengenai materi hand lettering yang 
ada dalam handout, peserta kemudian mulai 
berlatih membuat hand lettering dalam bentuk 
dasar, seperti bagaimana menuliskan jenis 
hurufnya, teknik menggoreskan brushpen pada 
media supaya bisa menghasilkan bentuk tulisan 
yang tebal ataupun tipis, miring atau berdiri 
tegak, serta berlatih membuat tulisan dengan 
ketebalan yang sama dalam beberapa kata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Peserta berlatih membuat hand lettering 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Antusiasme peserta berlatih hand lettering 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Membuat desain pada totebag 
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Gambar 11. Peserta mulai memberi warna pada desain hand 
lettering di totebag 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Proses finishing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Peserta dan hasil karyanya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Hasil karya peserta pelatihan 
 
4.2. Pembahasan 
Ada beberapa faktor yang mendukung 
selama kegiatan pelatihan ini berlangsung, 
sehingga berjalan dengan lancar dan sesuai 
dengan yang diharapkan. Adapun faktor 
pendukungnya antara lain: pertama tersedianya 
perlengkapan yang sangat memadai berupa alat 
dan bahan yang disediakan Tim PPM Jurusan 
Pendidikan Seni Rupa, kedua tempat pelatihan 
yang sangat layak, ketiga instruktur yang 
terlatih terdiri dari dosen Desain yang sangat 
menguasai keterampilan membuat hand 
lettering.  
Disamping itu, terdapat juga beberapa 
faktor yang dirasa sedikit menghambat kegiatan 
pelatihan ini yaitu: keterbatasan waktu 
pelaksanaan dan tingkat kreativitas peserta 
masih kurang, dibuktikan dengan beberapa 
hasil visualisasi desain yang masih di tergolong 
lemah. Penyebabnya adalah kurangnya bekal 
keterampilan seni menulis dekoratif peserta 
pelatihan yang notabene anggota karang taruna 
tersebut. 
Namun secara garis besar, kegiatan ini 
berjalan lancar dan sukses, yang ditandai oleh 
antusiasme peserta yang hadir untuk mengikuti 
pelatihan. Mereka sangat bersemangat dan 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Kesulitan 
yang dijumpai dalam kegiatan ini tidak terlalu 
banyak, namun hanya menyangkut kemampuan 
dasar peserta saja, misalnya kurangnya 
kemampuan dalam menggunakan kuas untuk 
mewarnai dan menentukan kombinasi warna 
dalam finishing karyanya. Namun itu semua 
dapat teratasi dengan baik. Peserta cukup 
terkesan dengan kegiatan pelatihan ini, bahkan 
sebagian besar dari mereka merasa waktunya 
sangat pendek dan mengusulkan untuk 
penambahan waktu pelatihan.  
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Hasil kegiatan pelatihan ini cukup baik, 
meskipun masih ada beberapa kekurangan. Hal 
tersebut sangat wajar mengingat kegiatan ini 
baru pertama kali bagi mereka. Mereka cukup 
puas, dikarenakan hasil yang didapat 
merupakan proses bertahap meliputi berlatih 
membuat basic hand lettering, mewujudkan 
ide/gagasan dari kertas ke totebag, proses 
mewarnai hand lettering pada totebag, dan 
finishing karya sesuai desain yang diinginkan. 
Kreativitas, konsistensi, dan kesabaran sangat 
dibutuhkan dalam proses pelatihan ini. Melalui 
beberapa tahap tersebut, mereka mengetahui 
langkah-langkah pembuatan karya dengan 
menerapkan teknik hand lettering yang benar. 
Hasil angket yang disebarkan kepada 
peserta pelatihan sebagai umpan balik atas 
penyelenggaraan kegiatan PPM menyatakan 
keseluruhan peserta pelatihan menyukai 
kegiatan ini dan tidak merasa kesulitan atas apa 
yang disampaikan instruktur karena instruktur 
menyampaikan materi tersebut dengan jelas 
ditunjang dengan bahan dan alat yang 
disediakan memadai. Peserta juga 
membenarkan bahwa pelatihan ini memberikan 
pengetahuan baru bagi mereka dan 
berkeinginan untuk menerapkannya di rumah 
serta menularkannya kepada anggota 
masyarakat yang lainnya. Keterbelanjutan 
kegiatan ini terutama pelatihan-pelatihan 
lainnya dinantikan peserta supaya nantinya bisa 
menjadi mata pencaharian sampingan dan terus 
dikembangkan. 
Setelah pelaksanaan pelatihan hand lettering 
ini, diharapkan Karang Taruna  RT 08 RW VI 
Pogot Baru ini mampu mengembangkan 
keterampilan membuat hand lettering pada 
berbagai jenis merchandise yang ada, minimal 
dalam lingkup kegiatan karang taruna itu 
sendiri. Bahan dan alat yang yang dibutuhkan 
pun cenderung mudah di dapatkan di area 
Surabaya. Setelah selesai kegiatan ini 
diharapkan peserta pelatihan terus 
meningkatkan kemampuannya dan berlatih, 
sehingga pada akhirnya dapat mendirikan 
wirausaha secara mandiri. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat disampaikan oleh Tim 
Pelaksana Pelatihan adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pelatihan Hand lettering 
pada totebag di Karang Taruna RT 08 
RW VI dengan lancar dihadiri oleh 15 
orang peserta. 
2. Dari hasil angket yang diberikan Tim 
Pelatihan kepada peserta pelatihan, dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan tersebut 
dapat mengembangkan keterampilan 
anggota Karang Taruna dalam membuat 
hand lettering yang diaplikasikan ke 
berbagai jenis merchandise yang menarik 
dan memiliki nilai jual. 
 
5.2. Saran   
Saran yang dapat disampaikan adalah sebagai 
berikut:  
1. Adanya keberlanjutan dari kegiatan 
pelatihan ini baik adanya pelatihan 
tingkat lanjut yang berupa pelatihan 
dengan tingkat kesulitan karya lebih 
tinggi maupun peningkatan mutu karya 
hand lettering pada merchandise. 
2. Adanya pelatihan pemasaran 
(marketing), agar peserta dapat 
memasarkan hasil produksinya secara 
mandiri, sehingga mendapatkan 
peningkatan penghasilan /pendapatan, 
serta pengalaman.  
3. Dinas terkait diharapkan memberikan 
bantuan berupa modal usaha sebagai 
pengembangan unit usaha bagi peserta 
pelatihan. 
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